BAB Y
PENUTUP

5.1 Keslmpulan
Berdasarkan hasil analisis pada BAB IV, kesimpulan penelitian ini disusun untuk
menjawab ketiga rumusan masalah vang diajukan pada BAB 1 secara eksplisit,




5.1 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, keterbatasan yang teridentifikasi, dan temuan-femuan

vang muncul selama onalisis, beberapa saran diajukan untuk penelitian fanjutan
sebagai berikut.

model yang dibangun mampu melakukan generalis

Penambahan fitur faktor nstko stunting. Dofeser vang digunakan pada
penelitian ini hanya memuat tiga-fitur antropometri dasar (Umur, Jenis
Kelamin, dan nggl Eadan_}, sehingaa tugms klasifikasi menjadi mendekat
deiennmmﬁ hhm:lsﬂp,.dﬁ:iﬁ ml:qlmﬁln WHO. Penelitian selanjutnya

disarankan untuk menggabungkan fitur fakior risiko lain, seperti status gizi

ibu mnyutlmm_ﬁm ehl.iuslf kondisi sonifas; ﬁugl:ungan, berat

h;hn lahir, serta indikator sosial ckonami M agar model dapat

memberikan nilsi prediktif yang lebih bermakna dan ftidak sekadar

m‘ﬂd!ﬂkﬂl aturan antropometre.

j:)mrtquh.u dertaset publik yang sudah melalui pemhenilmnﬂm hhetmg
 otomatis. Penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan validasi ekstemal

pada daiase: real-world seperti data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI)
atau data Puskesmas/Posyandu, sehmgoa dapat ﬁ&\qlhlm Iqhnh mana
sasi pada kondisi data

mﬂm hmn ﬁﬁ ﬂ#nhm htﬁm pﬂmn telah memberikan
gambaran global mmmmkmmhugm ﬁl,m: penelitian selanjutnya
disaronkan untuk  menerapkan metode mterpretabilitas  yang  lebih
mendalam seperti SHATP (SHapley Additive exPlanations) atau LIME
(Local Interpretable Model-agnostic Explanations) untuk memperoleh
penjelasan per-sampel. Hal imi berguna untuk memvalidasi pola kepotusan
model pada kasus-kasus horderline yang diidentifikasi pada analisis error.
Skenano klasifikasi multi-kelas sebagai pembanding. Penalitian ini dibatasi
pada skenario klasifikasi biner (Tidak Stunting dan Stunting) sesuai arahan
dosen pembimbing. Penelitinn selanjutnya dapat mengkaji skenano
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klasifikasi multi-kelas (normal, tinggi, stunted, severely stunted) agar dapat
membandingkan bagaimana performa masing-masing algonitma berubah
ketika kompleksitas keputusan bertambah, terutama pads kelas dengan
jumlah sampel yang lebih kecil seperti stunted.

Perluasan ruang lingkup algortma. Penelitian ini dibatasi pada lima
algontma berbasis pohon (Decision Tree sebagal barefine non-ensemble
serta empat algoritma ensemble: Randent Forest, XGBoost, LightGBM, dan
CarEaa:ri._mM sclmmm_mmk memasukkan algoritma
machiné leasnins i Kategori li, scperti Logistio Regression. Suppor
Vector Machine (SVM), atay jaringan sunfuman {Mﬂﬂi—hy&r Perceptron
dan Deep Leurning), 1 Wlﬂi memperkaya pe
kategori algoritma,

n performa antar

- Pengujinn signifikansi statistik lanjutan. Penelitian ini menggunakan

MeNemar's test sehagai uji signifikansi antar pasangan model pada data uji

tunggal. Penelitian selonjuinya dapat menambahkan pengujian signifikansi
berbasis. cross-validation seperti paired t-test pada hasil 10-fold cross-

validation otau  Friedman test dengan h.-amenjl pnst-hm uniuk
pﬁhﬂingﬂnslmuliﬂn multi-model, sehingga kesimpular smliﬂkmn_mdl
letl kunt.

Pamm Seature impoviance numerik secars terstrukiur.  Pipefine
emieliti: _'mi Whﬁl feature impartance hnn}rn dalam bentuk

disarankan untuk mensmbahlkan modul mﬁnmn nilai numerk feature
imporiance dn]mﬁn‘mu CE_?, wm tersebut lehih mudah
dianalisis secara kuantitatif. s

Analisis trade-off akurasi vs biaya komputasi untuk kebutuhan deployment.
Ruang lingkup penelitian ini tidak mencakup analisis: wakto komputasi
sebagal dimensi pemilihan model karena berfokus pada analisis performa
dan keandalan statistik. Penelitian selanjuinys vang berorientasi pada
implementasi dapat menambahkan analisis trade-off antara akurasi dan
biaya kompuotasi (frainimg time, infererice time. ukuron model) sertn
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